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Seuntai Kata 
 

Publikasi Statistik Kesehatan Kelurahan Pulo Gebang 

Tahun 2025 merupakan salah satu publikasi yang diterbitkan oleh 

Kelurahan Pulo Gebang. Publikasi ini merupakan output 

keberlanjutan program pembinaan Desa Cantik (Desa Cinta 

Statistik) yang dilaksanakan di Kelurahan Pulo Gebang pada tahun 

2024 yang telah diinisiasi oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Kota 

Jakarta Timur. 

Publikasi ini berisi kumpulan data-data kesehatan 

Kelurahan Pulo Gebang yang disajikan dalam bentuk tabel, grafik 

dan analisis sederhana. Sumber data dari publikasi ini dari 

Laporan Monografi Kelurahan Pulo Gebang Tahun 2025 dan 

website PPID Kota Administrasi Jakarta Timur 

(https://timur.jakarta.go.id/ppid/dip.php ) . 

Meskipun telah diupayakan perbaikan dan 

penyempurnaan data yang disajikan, disadari masih belum dapat 

memenuhi kebutuhan konsumen. Oleh sebab itu, kritik 

konstruktif demi perbaikan publikasi yang akan datang senantiasa 

diharapkan. 

Semoga publikasi ini dapat memberikan manfaat bagi kita 

semua. 

        Jakarta,   Juli 2025 

        Lurah Pulo Gebang 

 

 

            Imran, S. Sos. 

https://timur.jakarta.go.id/ppid/dip.php
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Daftar Istilah yang digunakan 
 

1. Fasilitas Pelayanan Kesehatan adalah suatu alat dan/atau tempat yang digunakan 

untuk menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan, baik promotif, preventif, 

kuratif maupun rehabilitatif yang dilakukan oleh pemerintah pusat, pemerintah 

daerah, dan/atau masyarakat. 

2. Tenaga Kesehatan adalah setiap orang yang mengabdikan diri dalam bidang 

kesehatan serta memiliki pengetahuan dan/atau keterampilan melalui pendidikan di 

bidang kesehatan yang untuk jenis tertentu memerlukan kewenangan untuk 

melakukan upaya kesehatan. 

3. Gizi buruk adalah kondisi ketika berat badan anak terlalu rendah bila dibandingkan 

dengan tinggi badannya. Anak dengan gizi buruk atau severe wasting biasanya 

memiliki daya tahan tubuh yang sangat lemah sehingga berisiko terkena penyakit 

parah, bahkan meninggal. 

4. Penyandang Disabilitas adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, 

intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam 

berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk 

berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga Negara lainnya berdasarkan 

kesamaan hak. 

5. Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan 

Bersumberdaya Masyarakat (UKBM) yang dilaksanakan oleh, dari dan bersama 

masyarakat, untuk memberdayakan dan memberikan kemudahan kepada 

masyarakat guna memperoleh pelayanan kesehatan bagi ibu, bayi dan anak balita. 

6. Disabilitas fisik adalah terganggunya fungsi gerak antara lain lumpuh layu atau kaku, 

paraplegi, cerebral palsy (CP), akibat amputasi, stroke, kusta, dan lain-lain. 

7. Disabilitas ganda adalah penyandang disabilitas yang mempunyai dua atau lebih 

ragam disabilitas, misalnya penyandang disabilitas netra-tuli dan disabilitas rungu-

wicara. 

8. Disabilitas intelektual adalah kondisi yang ditandai dengan fungsi intelektual di 

bawah rata-rata dan kurangnya keterampilan untuk menjalani kehidupan sehari-hari. 

9. Disabilitas mental adalah individu yang mengalami gangguan pada pola pikir, emosi, 

dan perilaku berkaitan dengan fungsi psikologis atau adanya hambatan interaksi 

sosial. 

10. Disabilitas sensorik adalah terganggunya salah satu fungsi dari panca indera antara 

lain disabilitas netra, rungu dan atau wicara.  
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1. Fasilitas Pelayanan Kesehatan 

Pada tahun 2024 Kelurahan Pulo Gebang memiliki sebanyak 68 fasilitas pelayanan 

kesehatan yang meliputi rumah sakit, puskesmas, klinik kesehatan, tempat praktek dokter,  

tempat praktek bidan, apotik dan sarana kesehatan lainnya. Walaupun Kelurahan Pulo 

Gebang tidak memiliki rumah sakit tetapi memiliki fasilitas kesehatan lainnya yang 

memadai. 
 

Table 1. Jumlah Fasilitas Pelayanan Kesehatan di Kelurahan Pulo Gebang Tahun 2024 

Fasilitas Pelayanan Kesehatan Jumlah 

(1) (2) 

Rumah Sakit 0 

Puskesmas 1 

Pos Kesehatan 3 

Klinik Kesehatan 25 

Tempat Praktek Dokter 3 

Tempat Praktek Bidan 25 

Apotik 6 

Toko Obat 5 

Total 68 
 

Sumber : Data Monografi Kelurahan Pulo Gebang Tahun 2024 

 

Dari total jumlah fasilitas pelayanan kesehatan, persentase terbanyak berasal dari 

klinik kesehatan dan tempat praktek bidan sebesar 36,76% dengan jumlah 25 fasilitas. 

Untuk fasilitas pos kesehatan keberadaannya ada di Rusun PGI, Rawa Bebek dan Terminal 

Terpadu Pulo Gebang. 
 

Gambar 1. Distribusi Fasilitas Pelayanan Kesehatan di Kelurahan Pulo Gebang Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Monografi Kelurahan Pulo Gebang Tahun 2024 
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2. Upaya Kesehatan Berbasis Masyarakat 

 Upaya Kesehatan Berbasis Masyarakat atau yang biasa dikenal dengan UKBM 

merupakan salah satu strategi dalam meningkatkan ketahanan masyarakat untuk hidup 

sehat. Ada berbagai macam jenis UKBM yang ada di masyarakat, diantaranya adalah 

Posyandu dan Posbindu PTM (Penyakit Tidak Menular). 
 

Table 2. Jumlah Posyandu dan Posbindu di Kelurahan Pulo Gebang Tahun 2024 

Jenis UKBM Jumlah 

(1) (2) 

Posyandu 48 

Posbindu PTM 10 

Total 59 

Sumber : Kelurahan Pulo Gebang 

 

 Kelurahan Pulo Gebang pada tahun 2024 memiliki 58 UKBM yang terdiri dari 48 

posyandu dan 10 posbindu PTM. 

 Kegiatan/pelayanan posyandu dilakukan setiap sebulan sekali. Program prioritas 

yang dilaksanakan posyandu di kelurahan Pulo Gebang adalah perbaikan gizi, imunisasi, 

penanganan diare, dan KB. Posyandu dilaksanakan oleh, dari, dan bersama masyarakat 

guna mendapatkan pelayanan kesehatan bagi ibu, bayi, dan anak balita. 

 Posbindu PTM merupakan peran serta masyarakat dalam melakukan kegiatan 

deteksi dini dan pemantauan faktor risiko PTM Utama yang dilaksanakan secara terpadu, 

rutin, dan periodik. Tujuan Posbindu PTM adalah meningkatkan peran serta masyarakat 

dalam pencegahan dan penemuan dini faktor risiko PTM. Melalui Posbindu PTM, dapat 

sesegeranya dilakukan pencegahan faktor risiko PTM sehingga kejadian PTM di masyarakat 

dapat ditekan. Sasaran utama adalah kelompok masyarakat sehat, berisiko dan 

penyandang PTM berusia 15 tahun ke atas. 
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JUMLAH TENAGA 

KESEHATAN 
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  Tenaga Kesehatan memiliki peran penting dalam menangani keluhan kesehatan 

dari masyarakat. Jumlah tenaga kesehatan di Kelurahan Pulo Gebang  tahun 2024 sebanyak 

80 yang terdiri dari 45 dokter umum, 16 dokter gigi, 4 bidan dan 15 tenaga kesehatan 

lainnya (meliputi: tenaga keperawatan, apoteker, tenaga gizi dsb). Dari 45 dokter umum 

diantaranya 19 berjenis kelamin laki-laki dan 26 berjenis kelamin wanita. 
 

Table 3. Jumlah Tenaga Kesehatan di Kelurahan Pulo Gebang Tahun 2024 

Tenaga Kesehatan Jumlah 

(1) (2) 

Dokter Pria 19 

Dokter Wanita 26 

Dokter Gigi 16 

Bidan 7 

Tenaga Kesehatan Lainnya 23 

Total 80 

Sumber : Kelurahan Pulo Gebang 

  

Gambar 2. Jumlah Tenaga Kesehatan di Kelurahan Pulo Gebang Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kelurahan Pulo Gebang 
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 Disabilitas bukan hanya terkait dengan aspek fisik, tetapi juga mencakup 

tantangan sosial dan lingkungan yang dapat memengaruhi kualitas hidup individu. Penting 

untuk memahami disabilitas dengan empati dan mendukung inklusi, sehingga setiap orang 

memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam masyarakat. 

 Pada tahun 2023 jumlah penduduk penyandang disabilitas yang ada di Kelurahan 

Pulo Gebang sebanyak 582 atau 0,45% dari total penduduk yang ada di Kelurahan Pulo 

Gebang yaitu sebanyak 128.374 jiwa. 

 Dari 5 ragam disabilitas yang ada, disabilitas fisik memiliki jumlah tertinggi yaitu 

sebesar 163 atau 31,14% komposisi dari seluruh penyandang disabilitas di Kelurahan Pulo 

Gebang dan mencerminkan kebutuhan yang lebih besar akan aksesibilitas dan dukungan. 

Table 4. Jumlah Penyandang Disabilitas di Kelurahan Pulo Gebang Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kelurahan Pulo Gebang 

(https://timur.jakarta.go.id/ppid/dip.php)  

 

Gambar 3. Distribusi Penyandang Disabilitas di Kelurahan Pulo Gebang Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kelurahan Pulo Gebang 

(https://timur.jakarta.go.id/ppid/dip.php) 

Ragam Disabilitas 

Banyaknya 

penyandang 

disabilitas 
(1) (2) 

Disabilitas Fisik 163 

Disabilitas Ganda 152 

Disabilitas Intelektual 60 

Disabilitas Mental 109 

Disabilitas Sensorik 98 

Total 582 
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https://timur.jakarta.go.id/ppid/dip.php
https://timur.jakarta.go.id/ppid/dip.php
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